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Abstrak

Evaluasi hasil belajar siswa merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran, dan ketika terjadi rendahnya
pencapaian tersebut, perlu adanya peningkatan dalam strategi pembelajaran, terutama dalam pemilihan model
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model yang dianggap efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah
Discovery Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 093/V Betara
Kiri pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui implementasi model pembelajaran Discovery Learning.
Metode yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan
11 siswa. Tes serta observasi digunakan sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus |
terdapat 15 atau 75% siswa berhasil menyelesaikan tugas, sedangkan 5 siswa atau 25% belum tuntas. Pada siklus Il terjadi
peningkatan menjadi 18 siswa atau 90% yang tuntas, dan 2 siswa atau 10% belum tuntas. Dengan demikian maka model
discovery learning terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 093/V
Betara Kiri.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, IPS.

Abstract

Evaluation of student learning outcomes is an indicator of the success of the learning process, and when there is low
achievement, there needs to be improvement in learning strategies, especially in selecting appropriate learning models.
One model that is considered effective in improving student learning outcomes is Discovery Learning. The aim of this
research is to improve the learning outcomes of class V students at SD Negeri 093/V Betara Kiri in Social Sciences (IPS)
subjects through the implementation of the Discovery Learning learning model. The method applied was Classroom
Action Research (PTK) which was carried out in two cycles involving 11 students. Tests and observations are used as data
collection tools. The research results showed that in cycle | there were 15 or 75% of students successfully completing the
assignment, while 5 students or 25% had not completed it. In cycle 1l there was an increase to 18 students or 90% who
completed, and 2 students or 10% who did not complete. In this way, the discovery learning model has been proven to be
successful in improving student learning outcomes in social studies subjects in class V of SD Negeri 093/V Betara Kiri.
Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, IPS.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses dinamis yang melibatkan penerimaan, pemahaman, dan penerapan
informasi atau keterampilan baru oleh individu (Susanto, 2014). Pembelajaran juga bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap individu sehingga mereka dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam berbagai konteks kehidupan (Ode, 2023). llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
adalah kajian multidisiplin yang menyelidiki perilaku manusia dalam konteks sosial. IPS membantu
memahami akar penyebab perubahan sosial, distribusi geografis manusia dan sumber daya alam, produksi dan
distribusi ekonomi, struktur sosial, serta keragaman budaya (Larasati, 2020). Melalui pembelajaran IPS, anak-
anak juga diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berargumentasi, dan berkolaborasi.
Mereka diajak untuk memahami perspektif berbeda, menghargai keragaman, dan membangun wawasan
tentang dampak kebijakan sosial.

Menurut (Astutik & Abdullah, 2013) tujuan pendidikan dasar dalam IPS mencakup pengembangan
pemahaman dan keterampilan siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan IPS
dapat diaplikasikan oleh siswa dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Guru sebaiknya memakai sistem
pembelajaran yang pas dengan tingkat pemahaman anak untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS.
Proses belajar mencakup pengalaman sepanjang hidup dan memiliki dampak besar dalam pengembangan
pribadi (Adiputra & Heryadi, 2021).

Ilmu sosial ialah bidang keilmuan yang rumit karena melibatkan beragam peristiwa sosaial & karena
tingginya tingkat integrasi yang terlihat dalam disiplin ilmunya (Junisa et al., 2011). Siswa akan lebih mahir
berinteraksi dengan lingkungan sekitar jika kurikulum difokuskan pada pemahamannya karena fenomena
sosial yang dilihatnya ada kaitannya dengan topik yang dibicarakan. Pernyataan ini sejalan dengan misi
pendidikan IPS, yang berfokus pada peningkatan ilmu, pemahaman & keahlian analisis siswa terhadap realitas
sosial masyarakat. guna mempersiapkan mereka berpartisipasi dalam kehidupan sosial yang dinamis. Tentu
saja hal ini tidak bisa dilepas dari profesi guru.

Peran guru sangat krusial dalam membentuk karakter & perkembangan siswa. Sebagai figur yang layak
dicontoh, seorang guru diharapkan untuk menunjukkan sikap & etiket yang positif agar bisa memberikan
dampak yang baik pada siswa, dan tugas siswa sebagai generasi penerus melibatkan komitmen terhadap
pendidikan, disiplin diri, dan tanggung jawab terhadap tugas sekolah. Mereka diharapkan untuk
mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, & berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Nurgiansah, 2020).
Guru, peserta didik, & model pembelajaran ialah elemen-elemen kunci dalam konteks pendidikan yang saling
terkait & memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur tersebut mempunyai dampak
yang signifikan terhadap baik tidaknya tahap belajar mengajar sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Namun elemen lain seperti sumber belajar, insentif pembelajaran, infrastruktur pendukung, media berkualitas
tinggi, dan sebagainya, juga dapat memberikan dampak (Ummah et al., 2024).

Metode diartikan sebagai cara atau langkah-langkah yang dipakai oleh guru untuk memaparkan materi
pelajaran, memfasilitasi pembelajaran & mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Ramdani, 2023). Jerome
Bruner, seorang psikolog, mengembangkan pengertian Discovery Learning pada tahun 1961. Hasil ini
menunjukkan bahwa tujuan dari pendekatan pembelajaran penemuan ialah memberikan kebebasan kepada
siswa untuk secara bebas menemukan informasi baru selama proses pembelajaran (Pujiningtyas et all., 2023).

Discovery Learning ialah suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa didorong untuk aktif mencari,
menemukan, & memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip pembelajaran sendiri melalui eksplorasi dan
investigasi. Pendekatan ini menekankan pada peran aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuan mereka
sendiri melalui pengalaman langsung dan eksperimen (Khasinah, 2021).
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Discovery Learning menitikberatkan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengamatan, eksperimen, dan refleksi. Ini berhubungan dengan teori kognitif, seperti konsep
pembelajaran konstruktivis. Guru bertanggung jawab merancang lingkungan pembelajaran yang mendukung
eksplorasi dan penemuan. Ini dapat mencakup menyediakan sumber daya pembelajaran, peralatan, dan situasi
yang merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa (Asriningsih, 2021; Mitra & Taufik, 2020).

Berdasarkan perspektif konstruktivis, paradigma pembelajaran Discovery Learning mengutamakan
pemahaman konsep atau struktur dasar suatu ilmu melalui partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
(Maulidy & Cholik, 2020). Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran discovery learning adalah melatih
siswa untuk berfikir sistematis dan ilmiah dalam penyelesaian masalah terkait materi pembelajaran,
memberikan kesempatan untuk siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, melatih siswa dalam menyusun
strategi untuk meningkatkan pemahaman terkait materi pembelajaran, dan meningkatkan pola pikir kritis
siswa, serta hasil belajar siswa (Rahmayani, 2019).

Hasil belajar merujuk pada pencapaian, perubahan perilaku, atau peningkatan pengetahuan yang terjadi
sebagai hasil dari suatu proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar dapat diukur melalui
berbagai indikator, tergantung pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Amaludin, 2021). Segala
unsur yang dapat dijadikan penanda nilai yang diperoleh dari penggunaan berbagai strategi pengajaran
dimasukkan dalam hasil belajar. Hasil nyata (aktual) & hasil yang diinginkan (desired) ialah dua jenis hasil
belajar. Meskipun hasil yang diharapkan ialah apa yang ingin dicapai & dipengaruhi oleh perencanaan
pembelajaran ketika memilih teknik yang sesuai, hasil sebenarnya ialah hasil asli dari proses pembelajaran
yang menggunakan suatu metode dalam kondisi tertentu (Jaya, 2019).

Hasil observasi awal pada kegiatan pra siklus ditemukan hasil belajar melalui nilai ulangan harian siswa
masih kurang. Dari 11 siswa hanya 5 siswa yang tuntas, sedangkan 6 siswa mendapat nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yakni 70. Bedasarkan hasil belajar tersebut maka peneliti merasa perlu
melakukan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode
discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 093/V
Betara Kiri. Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitiannya (Kristin & Rahayu, 2016); (Putri et al., 2017);
(Puspitasari & Nurhayati, 2023); (Artawan et al., 2020); (Awaru et al., 2023); (Laili et al., 2024) telah
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkat hasil belajar
siswa, maka dari itu peneliti memilih model pembelajaran ini untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VV di SD Negeri 093/V Betara Kiri. Namun
pada penelitian tersebut hanya menunjukkan adanya pengaruh saja dari penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Sementara pada penelitian ini penulis berupaya memaparkan
upaya yang dilakukan guru dalam implementasi model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran
IPS kelas V SD Negeri 093/V Betara Kiri sehingga dapat memberikan pengalaman bagi pembaca dalam
penerapan model pembelajaran khususnya model pembelajaran discovery learning.

METODE

Metode yang peneliti pakai yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mengacu pada pendapatnya
(Arikunto et al., 2015) dan (Rustiyarso & Wijaya, 2020) maka dalam PTK ini peneliti mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran, menganalisis penyebabnya, merumuskan hipotesis perubahan, melaksanakan
tindakan perubahan, mengevaluasi dampaknya, dan melakukan penyesuaian berkelanjutan. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 093/V Betara Kiri. Penelitian ini dilakukan pada semester satu
tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 093/V Betara Kiri. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, pretes, dan postes. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan
validasi melalui triangulasi.
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
refleksi. Berikut penulis gambarkan tahapan penelitan yang dilakukan:

N
Problem Planning 1 — Action 1
Reflection — obeservation )
( Planning IT Action 2
Reflection obsetvation )
_—
( Report

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Perencanaan dilakukan guru dengan menyusun kegiatan pembelajaran, menetapkan tujuan, dan
merancang strategi pembelajaran. Tindakan dilakukan guru dengan melaksanakan rencana pembelajaran yang
telah disusun. Selama pelaksanaan data mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dikumpulkan.
Observasi dilakukan guru atau peneliti dengan mengamati proses pembelajaran secara langsung untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan. Refleksi dilakukan guru dan peserta penelitian dengan
merenungkan hasil observasi dan pengalaman pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk memahami dampak
perubahan yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Siklus I

Siklus | dilakukan melalui tahapan perencanaan dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), menyiapkan lembar soal, lembar observasi aktivitas guru. Pelaksanaan meliputi RPP yang telah
disusun sebelumnya akan menjadi acuan pada saat proses pembelajaran. Materi ekonomi terhadap upaya
peningkatan taraf hidup masyarakat menjadi bahan pembelajaran. Terdapat latihan pembelajaran pembuka,
utama serta penutup. Awal Kegiatan: Memberi salam, menjelaskan hubungan antara pembelajaran
sebelumnya & pembelajaran saat ini melalui apersepsi, menanyakan konsep yang akan dibahas,
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran serta membentuk kelompok siswa. Kegiatan Utama: Guru
memperkenalkan topik & menstimulasi rasa ingin tahu siswa dengan pertanyaan-pertanyaan. Siswa diminta
berpikir tentang pengetahuan mereka terkait topik tersebut. Tugas diberikan untuk mencari informasi melalui
bacaan. Siswa bekerja mandiri atau dalam kelompok kecil, mencari jawaban & berdiskusi. Guru memberikan
tugas atau studi kasus untuk menerapkan konsep yang dipahami selama discovery learning. Kegiatan penutup:
membuat kesimpulan atau rangkuman hasil belajar siswa, melaksanakan penilaian hasil belajar, melakukan
refleksi bersama, menyampaikan pesan moral atau pembelajaran & mengakhiri sesi dengan berdoa.

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada siklus 1

No. Siklus | Jumlah Persentase
1 Siswa Tuntas 7 (64%)
2 Siswa Tidak Tuntas 4 (36%)
3 Rata-rata 71
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Hasil pra siklus menjadi pedoman observasi peneliti terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Hasil belajar siswa Rendah karena dilandasi oleh banyak faktor, seperti kesulitan siswa dalam
mengidentifikasi atau memahami materi, kurangnya keseriusan atau minat belajar, & lebih memilih hanya
sekedar mendengarkan penjelasan guru sebelum mengerjakan evaluasi guru. Selanjutnya hasil refleksi
ditemukan beberapa kelemahan diantaranya hasil pembelajaran tidak optimal karena sebagian besar siswa
tidak mencapai standar yang telah ditetapkan oleh sekolah, siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran
discovery learning, sebagian siswa masih kebingungan terhadap apa yang harus dilakukan. Selain dari
kelemahan tersebut juga ditemukan kelebihan dari penggunaan model dicovery learning dalam pembelajaran
yaitu terdapat peningkatan hasil belajar siswa.

Siklus 11

Perencanaan pada siklus Il yakni RPP perlu diperbaiki sesuai dengan hasil refleksi pembelajaran pada
siklus I. selanjutnya menyusun lembar soal & lembar observasi aktivitas guru disiapkan. sebagai bagian dari
proses persiapan ini. Pelaksanaan dilakukan dengan menjadikan RPP yang telah dibuat sebagai acuan pada
saat proses pembelajaran. Materi sektor ekonomi terhadap upaya peningkatan taraf hidup masyarakat menjadi
bahan pembelajaran. Terdapat latihan pembelajaran pembuka, utama serta penutup. Awal Kegiatan: Memberi
salam, membahas materi yang telah diajarkan sebelumnya, menanyakan apakah ada kesulitan belajar siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran & membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Kegiatan Utama: guru
menjelaskan topik pembelajaran dan menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu
siswa, guru mengajak mendalami topik tersebut, guru memberikan dan menjelaskan tugas melalui sumber-
sumber yang telah disediakan, siswa bekerja secara mandiri atau dalam kelompok kecil untuk mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan, siswa berbagi hasil penelitian mereka dalam
kelompok atau kelas, guru memfasilitasi diskusi, guru menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, dan
membantu siswa memahami faktor-faktor yang memengaruhi topik tersebut, guru memberikan tugas atau
studi kasus kepada siswa yang melibatkan penerapan konsep dan pemahaman yang mereka peroleh selama
discovery learning. Guru menjelaskan topik dan merangsang rasa ingin tahu siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan menarik. Siswa mencari jawaban secara mandiri atau dalam kelompok. Hasil penelitian dibagikan
dan didiskusikan, diikuti dengan penjelasan guru tentang konsep-konsep kompleks. Guru memberi tugas atau
studi kasus untuk menerapkan pemahaman siswa dari pembelajaran discovery. Kegiatan penutup meliputi
sharing hasil pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, refleksi, sharing hikmah/pembelajaran & diakhiri
dengan doa.

Tabel 2. Hasil belajar siswa pada siklus 2

No. Siklus 11 Jumlah Persentase
1 Siswa Tuntas 10 (91%)
2 Siswa Tidak Tuntas 1 (9%)
3 Rata-rata 80

Hasil observasi pada kegiatan pembelajaran dapat diamati bahwa siswa dapat mengidentifikasi atau
memahami materi pembelajaran, siswa tertarik dan menyukai proses pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi
ditemukan beberapa kelemahan yakni ada beberapa siswa yang tidak bisa menuntaskan test yang diberikan.
Kelebihan dari siklus Il yakni peningkatan ketuntasan hasil belajar sudah mencapai 90% sehingga perbaikan
pembelajaran pada siklus Il dinyatakan berhasil.
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Pembahasan

Pre-tes menunjukkan hasil belajar siswa rendah, belum mencapai KKM, sehingga peerlu melakukan
perbaikan belajar melalui pengimplementasian model Discovery Learning. Temuan sebelumnya oleh
(Khasinah, 2021) mendukung bahwa model ini bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Guru diharapkan bisa
mendorong siswa untuk belajar aktif dengan menyelidiki, menemukan & menghadapi tantangan secara
mandiri, sebagaimana disampaikan oleh Cintia (Cintia et al., 2018).Pendekatan discovery learning mendorong
siswa menjadi lebih aktif dalam membaca, mencari informasi, dan memecahkan masalah. Model
pembelajaran ini memungkinkan siswa mempunyai ilmu awal melalui membaca & kemampuan siswa untuk
mengingat dan memahami materi lebih tahan lama dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional yang
hanya melibatkan pendengaran. Ketika siswa telah memahami suatu materi, mereka tidak perlu menghafalnya,
sehingga saat ujian mereka hanya perlu mengingat pemahaman mereka terhadap materi atau pengetahuan
yang sudah mereka baca & temukan sendiri. Dengan mengimplementasikan model pembelajaran ini, hasil
belajar siswa dapat meningkat (Rahayu et al., 2019).

Pada siklus 1, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra siklus, dimana
terdapat 7 siswa atau 64% berhasil mencapai KKM, sementara 4 siswa atau 36% tidak tuntas. Penerapan
model Discovery Learning pada siklus I menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus
Il hasil belajar meningkat lebih lanjut, dimana terdapat 10 siswa atau 91% mencapai KKM dan hanya 1 siswa
atau 9% saja yang tidak tuntas. Hasil dari siklus Il membuktikan bahwa model Discovery Learning efektif
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena diskusi berjalan lebih efektif,
semua siswa ikut terlibat dalam pembelajaran. RPP yang disusun guru dalam siklus Il ini telah disesuaikan
dengan hasil observasi dan refleksi siklus I. Siklus Il ini dalam pelaksanaan pembelajarannya guru
memastikan semua siswa memahami istruksi yang diberikan, guru tidak lagi terlalu fokus pada materi, akan
tetapi lebih memusatkan perhatian pada aktifitas siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan di dalam kelas sehingga siswa akan fokus terhadap pembelajaran dan seluruh siswa dapat
memahami materi pembelajaran. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran untuk
memastikan siswa memahami pembelajaran yang telah berlangsung, dan guru memberikan penguatan
pembelajaran kepada siswa. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh setelah melakukan siklus | dan Il dapat
disimpulkan bahwa Impelementasi model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS kelas VV SD Negeri 093/V Betara Kiri.

Beberapa penetian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh (Rahmayani, 2019) dan penelitian
yang dilakukan (Dinata & Yuliani, 2022) hanya menunjukkan adanya pengaruh saja dari penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Namun pada penelitian ini penulis memaparkan
upaya yang dilakukan melalui implementasi model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran IPS
kelas V SD Negeri 093/V Betara Kiri sehingga dapat memberikan pengalaman bagi pembaca dalam
penerapan model pembelajaran khususnya model pembelajaran discovery learning. Implikasi dari penelitian
ini yaitu memberikan wawasan dan pemahaman yang luas mengenai model pembelajaran discovery learning
khususnya dan kreativitas serta inovasi dalam melakukan pembelajaran serta dapat mengintegrasikannya
dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Implementasi model Discovery Learning yang dilakukan pada siklus | dan siklus 1l menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS. Dengan demikian, Impelementasi model
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VV SD Negeri 093/V
Betara Kiri.
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